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A. Kesimpulan

Dalam membahas terapi untuk penyakit mental dalam perspektif Al-Qur'an
menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, dapat disimpulkan beberapa hal
yang penting terkait dengan pemahaman dan pendekatan Al-Qur'an terhadap
kesehatan mental, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat dijadikan pedoman
dalam terapi mental illness.
1. Pentingnya Keimanan dan Ketakwaan

Salah satu cara utama dalam mengatasi penyakit mental menurut Quraish
Shihab adalah dengan memperkuat hubungan seseorang dengan Allah. Ketika
seseorang menghadapi kesulitan mental, seperti kecemasan atau depresi, Al-Qur'an
mengajarkan pentingnya kembali kepada-Nya, karena ketenangan dan ketentraman
hati hanya dapat dicapai dengan mengingat Allah (QS. Ar-Ra’d: 28). Menguatkan
iman dan takwa, serta memperbanyak dzikir, adalah salah satu cara untuk
meredakan gangguan mental.
2. Pera n Doa dalam Penyembuhan

Doa adalah sarana penting yang diajarkan oleh Al-Qur'an untuk
mendekatkan diri kepada Allah, yang dalam hal ini dapat berfungsi sebagai terapi
spiritual bagi penderita penyakit mental. Quraish Shihab mengungkapkan bahwa
doa tidak hanya berfungsi sebagai permohonan, tetapi juga sebagai bentuk terapi
Jjiwa yang memberikan rasa tenang dan harapan baru bagi penderita.

3. Pendekatan Holistik dalam Mengatasi Penyakit Mental

75



76

Al-Qur'an memberikan pendekatan holistik dalam menangani penyakit
mental, yang tidak hanya mengandalkan terapi fisik semata, tetapi juga mencakup
aspek spiritual, emosional, dan sosial. Hal ini terlihat dalam penekanan pentingnya
saling mendukung dalam komunitas sosial, menjalani hidup yang sehat, menjaga
pola makan yang baik, serta menjalankan ibadah yang dapat memperkuat mental
dan jiwa.

4. Keseimbangan antara Dunia dan Akhirat

Quraish Shihab juga menyoroti pentingnya menjaga keseimbangan antara
kehidupan duniawi dan ukhrawi. Banyak penyakit mental muncul ketika seseorang
merasa tertekan oleh tuntutan dunia yang terlalu berlebihan. Al-Qur'an
mengingatkan untuk tidak berlebihan dalam mengejar dunia, tetapi juga untuk
mempersiapkan kehidupan akhirat yang lebih kekal. Pendekatan keseimbangan ini
membantu seseorang untuk menghindari stres dan kecemasan yang berlebihan.

5. Pemahaman terhadap Mental Illness dalam Konteks Sosial

Al-Qur'an mengajarkan agar masyarakat lebih sensitif terhadap kondisi
mental orang lain, dan tidak menjadikannya sebagai sesuatu yang memalukan atau
aib. Quraish Shihab menyarankan untuk membangun masyarakat yang mendukung
dan memahami kesulitan orang lain, terutama dalam hal penyakit mental. Ini
mencakup upaya untuk memberikan perhatian, bantuan, dan menciptakan ruang
bagi individu untuk merasa diterima.

Dengan demikian, terapi untuk penyakit mental menurut perspektif Al-
Qur'an dan Tafsir al-Misbah oleh Quraish Shihab tidak hanya mengandalkan

pengobatan fisik atau psikologis, tetapi juga melibatkan pendekatan spiritual yang
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kuat, interaksi sosial yang positif, serta upaya untuk memperkuat hubungan
seseorang dengan Allah. Semua ini saling mendukung untuk menciptakan kondisi
mental yang sehat dan harmonis, yang pada akhirnya akan membantu individu
dalam menjalani hidup dengan lebih baik.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian tentang terapi mental illness dalam Al-Qur'an
menurut perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, berikut ini beberapa
saran yang dapat dijadikan pedoman dalam upaya mengatasi penyakit mental, baik
secara pribadi maupun dalam konteks social, Yang pertama adalah pentingnya
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang peran penting spiritualitas dalam
penanganan penyakit mental. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menekankan
bahwa ketenangan batin dapat dicapai melalui kedekatan dengan Allah, serta
menjaga keimanan dan ketakwaan.

Quraish Shihab dalam tafsirnya menyarankan pentingnya keseimbangan
antara aspek fisik, psikologis, dan spiritual dalam mengatasi penyakit mental. Oleh
karena itu, salah satu saran penting adalah meningkatkan akses terhadap terapi yang
memadukan keduanya, baik itu dalam bentuk terapi medis yang profesional
maupun terapi spiritual berbasis Al-Qur'an. Pemerintah dan lembaga kesehatan
sebaiknya menyediakan lebih banyak fasilitas yang dapat mengakomodasi
kebutuhan holistik penderita penyakit mental, dengan memadukan keduanya dalam
layanan yang komprehensif.

Salah satu saran yang gak kalah penting Salah dapat diambil dari perspektif

Quraish Shihab adalah untuk selalu menjaga keseimbangan antara kehidupan
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duniawi dan ukhrawi. Keseimbangan ini membantu individu untuk tidak terjebak
dalam tekanan dunia yang berlebihan dan stres. Oleh karena itu, sangat disarankan
untuk lebih fokus pada tujuan hidup yang lebih besar, yaitu untuk meraih keridhaan
Allah dan mempersiapkan kehidupan akhirat. Dengan demikian, individu dapat
lebih mudah mengatasi masalah duniawi dan menjaga kestabilan mental.

Secara keseluruhan, saran-saran di atas bertujuan untuk memberikan
pendekatan yang komprehensif dalam menangani penyakit mental, dengan
melibatkan aspek fisik, psikologis, dan spiritual. Mengingat pentingnya kesehatan
mental dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan dengan menerapkan prinsip-
prinsip yang diajarkan oleh Al-Qur'an dalam Tafsir al-Misbah oleh Quraish Shihab,
Kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih sehat secara mental, lebih bijaksana,

dan lebih peduli terhadap sesama.
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